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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari 
penyesuaian sosial terhadap agresivitas siswa. Subyek penelitian ini adalah siswa 
kelas XII Tataboga SMK N 1 Salatiga yang berjumlah 68 Siswa. dengan 
pengambilan sampel sampling jenuh, dimana semua populasi dijadikan sampel.dalam 
melakukan penelitian menggunakan teknik pengumpululan data yaitu menggunakan 
skala penyesuaian sosial yang mengadopsi dari Kurnia (2011) berdasarkan teori 
Hurlock (1999) dan untuk skala agresivitas di adopsi dari skala agresivitas yang 
dikembangkan oleh Samuel (2011) berdasarkan teori bentuk-bentuk agresivitas yang 
dikemukakan oleh Buss and Perry (1992). Sedangkan untuk teknik analisis data 
menggunakan Analisis Regresi Linier Sederhana dengan bantuan IMB SPSS Statistic 
20 dari analisis data, dihasilkan sig=0,000<0,05 sehingga dapat  katakana bahwa 
terdapat signifikasi diantara dua variable. Dilihat dari nilai dari data T=  -5.173 
dengan artian bahwa terdapat pengaruh negative dalam penelitian ini yang berarti 
bahwa semakin rendah penyesuaian sosial siswa maka semakin tinggi tingkat 
agresivitas siswa, begitupun sebaliknya semakin tinggi penyesuaian sosial siswa 
maka tingkat agresivitas siswa rendah. 
 





Menurut Siswanto (2007) Agresi 
merupakan salah satu koping  tindakan 
langsung. Koping dalam tindakan langsung 
merupakan usaha tingkah laku yang 
dijalankan oleh individu untuk mengatasi 
kesakitan atau tantangan dengan cara 
mengubah hubungan yang bermasalah 
dengan lingkungan. Koping sendiri adalah 
cara untuk memecahkan masalah dalam 
kaitanya terhadap penyesuaian diri sehari-
hari atau dengan kata lain koping merupakan 
bagaimana sikap seseorang ketika 
menghadapi stres atau tekanan yang timbul 




kan keberhasilan seseorang untuk 
menyesuaikan diri terhadap orang lain pada 
umumnya dan terhadap kelompok pada 
khususnya. Dikatakan  oleh Krahe (2005)  
bahwa  hubungan dengan teman sebaya 
merupakan sumber pengaruh sosial lain 
yang sangat relevan dengan agresi. Anak 
yang ditolak teman sebayanya maka 
perilakunya semakin didominasi agresi. 
Karena anak yang agresif sedikit banyak 
dikucilkan secara sosial dengan teman- 
temanya, maka bersama anak- anak agresif 
lain bermungkinan untuk memasuki sistem 
sosial seperti geng yang melakukan tindak 
kekerasan. Hal ini mendorong perilaku 
agresif yang semakin jauh lagi. Oleh karena 
itu diperlukan penelitian yang sesuai, untuk 
dijadikan bahan pertimbangan dalam 
menyusun suatu program yang tentunya dari 
kebutuhan siswa, khusunya pada aspek 
penyesuaian sosial dan agresivitassiswa. 
Fenomena agresi telah berkembang 
menjadi masalah umum terutama pada 
remaja, yaitu kenakalan remaja. Agresivitas 
remaja selama ini menunjukkan gejala yang 
meningkat, hal ini dapat diketahui dari 
peristiwa yang kurang terpuji bahkan 




pelanggaran terhadap norma -norma yang 
ada. Kejadian yang baru saja beredar bahwa 
ada tiga siswa SMK N 1 Salatiga yang 
menganiaya salah satu siswa dari SMK 
Pelita, kabar yang beredar bahwa kasus ini 
awalnya hanya karena salah paham antara 
satu siswa SMK N 1 Salatiga dan satu siswa 
SMK Pelita, hanya saja kedua teman siswa 
dari SMK N 1 ikut terbawa emosi dan 
berakhir kericuhan hingga  berakhir di meja 
hukum. Setelah melakukan wawancara 
kepada guru BK di SMK N 1 Salatiga 
bahwa masalah yang dialami siswa SMK N 
1 Salatiga memang beragam hanya saja 
untuk masalah yang satu itu memang 
menimpa siswa kelas XII dimana 
seharusnya mereka fokus ujian tetapi harus 
berhadapan dengan hukum.  
Dari hasil observasi selama 
melakukan Praktik Kerja Lapangan ( PPL) 
memang ditemukan bahwa  ada beberapa 
siswa dikelas XII yang memiliki masalah 
dengan perilaku sosial dan tampak agresif, 
dengan adanya masalah tersebut dimana 
siswa yang bermasalah itu memang 
memiliki masalah dengan perilaku sosial 
sehingga dikhawatirkan jika ini terus terjadi 
akan memunculkan agresivitas yang tidak 
diinginkan.  hasil wawancara dan observasi 
diatas sependapat dengan hasil penelitian 
yang dilakukan Yulistin Tresnawaty (2015) 
tentang pengaruh penyesuaian diri sosial 
terhadap perilaku agresif anak berbakat 
intelektual menunjukkan nilai signifikasi 
0,000<0,05hal ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh antara penyesuaian diri sosial 
terhadap perilaku agresif anak berbakat 
intelektual. dan nilai koefisien R square 
0,400 yang menunjukkan bahwa kontribusi 
yang diberikan penyesuaian diri sosial 
terhadap perilaku agresif anak berbakat 
sebesar 40%.  
LANDASAN TEORI 
Agresivitas 
Perilaku agresif adalah perilaku atau 
kecenderungan perilaku yang niatnya untuk 
menyakiti orang lain, baik secara fisik 




Berkowits (dalam Krahe, 2005) 
mendefinisikan agresi dalam hubunganya 
dengan pelanggaran norma atau perilaku 
yang tidak dapat diterima secara sosial 
berarti mengabaikan masalah bahwa 
evaluasi normatif mengenai perilaku yang 
sering kali berbeda, bergantung pada 
perspektif pihak yang terlibat. Kekerasan 
merupakan salah satu substansi agresi yang 
menunjuk pada bentuk-bentuk agresi fisik 
ekstrem. 
Berdasarkan beberapa definisi yang 
telah disebutkan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa agresivitas adalah 
tingkah laku yang dilakukan dengan tujuan 
untuk menyakiti seseorang melalui perilaku 
verbal maupun non verbal dan psikis untuk 
mencapai apa yang diinginkannya. 
agresivitas dan secara garis besar agresif 
dibagi menjadi dua perilaku, yaitu perilaku 
yang ditunjukkan secara langsung dan ada 
yang dipendam lalu ditutupi dengan 
perilakunya yang agresiv. Buss dan Perry 
(1992) berpendapat bahwa ada empat bentuk 
pola agresi yang biasa dilakukan oleh 
individu, yaitu agresi fisik, verbal, 
kemarahan, dan kebencian. 
Faktor yang mempengaruhi agresivitas 





e. Sumber Daya 
f. Media Massa 
Perilaku sosial 
Hurlock (1999) penyesuaian sosial 
diartikan sebagai keberhasilan seseorang 
untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain 
pada umumnya dan terhadap kelompok pada 
khususnya. Orang dapat menyesuaikan diri 
dengan baik mempelajari berbagai 
keterampilan sosial seperti kemampuan 
untuk menjalin hubungan secara diplomatis 
dengan orang lain baik teman maupun orang 
yang tidak dikenal sehingga sikap orang lain 
terhadap dirinya menyenangkan. 
Kartono (2000) mendefinisikan 
penyesuaian sosial sebagai suatu 
keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan 
dirinya dan tingkah laku yang berasal dari 
diri sendiri, yang dapat diterima oleh 
lingkungannya sesuai dengan apa yang ingin 
dicapai oleh individu yang bersangkutan. 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
penyesuaian sosial dalam penelitian ini 
adalah kemampuan individu dalam 
menyesuaikan diri dengan teman sebaya dan 
lingkungan sekitar. 
Proses terbentuknya perilaku sosial 
(Hurlock,1990) terdapat tiga proses yaitu, 




secara sosial, Memainkan peran sosial yang 
dapat diterima, dan Perkembangan sikap 
sosial. 
Adapaun faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyesuaian sosial 
(Agustian, 2002) adalah: 
a. Faktor Fisik 
b. Faktor Perkembangan dan Kematangan 
c. Faktor Psikologis 
d. Faktor Lingkungan 
Pengaruh Perilaku Sosial terhadap 
Agresivitas 
Bila remaja ditolak oleh 
kelompoknya akan menimbulkan rasa 
kecewa dan memungkinkan remaja 
bertingkah laku menarik diri dari lingkungan 
atau menjadi agresif (Mappiare, 
2002).Siswanto (2007) menambahkan 
individu bisa mengalami kondisi ketidak 
mampuan menyesuaikan diri dengan baik, 
ketika mengalami tekanan dalam hidup dan 
masih dalam proses melakukan penyesuaian. 
Namun bila individu tidak mampu 
mengatasi keadaan menekan tersebut secara 
konstruktif, akhirnya individu tersebut akan 
mengalami abnormalitas yaitu gangguan 
mental dimana sumber tekanan sudah tidak 
dialami lagi, namun individu yang 
bersangkutan sudah terlanjur membentuk 
kebiasaan stres dan frustrasi yang 
dialaminya sehingga menimbulkan berbagai 
perilaku menyimpang lainya. 
Dari uraian diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa perilaku sosial memiliki 
pengaruh yang cukup signifikan terhadap 
agresivitas siswa, jika perilaku sosialnya 
tinggi maka tingkat agresivitas siswa rendah, 
begitupun sebaliknya. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
iferensialdengan menggunakan teknik 
Analisis Regresi Linier Sederhana 
(Sugiyono, 2010). Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen 
apakah positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen 
apabila nilai variabel independen mengalami 
kenaikan atau penurunan. 
Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 68 siswa dari 2 kelas XII 
Tataboga dan sampel nya adalah semua 
siswa, dengan metode pengambilan sampel 
yaitu sampling jenuh, dimana semua 
populasi dijadikan sampel (Sugiyono,2009).  
Teknik pengumpulan data menggunakan 
skala yaitu skala penyesuaian sosial dan 
skala agresivitas. Uji validitas instrument 
mengikuti pedoman dari Ali (1995) yang 




penelitian dianggap valid jika memilki  
coefisien corrected item to total correlation 
≥ 0,20. Uji reabilitas mengacu pada teori 
Azwar (2001) untuk menguji reliabilitas 
digunakan teknik  Alpha Cronbach, 
dikatakan reliabel jika besarnya korelasi 
minimal α ≥ 0,070. 
Metode analisis data meggunakan 
teknik analisis regresi linier sederhana 
dengan bantuan IMB SPSS Statistics 20. 
HASIL PENELITIAN 
Hasil analisis data menunjukkan 
hasil sebagai berikut: 
Tabel. 1.1 Distribusi FrekuensiPerilaku 
sosial 




Rendah 83-89 30 44 
Sedang 90-97 20 29 








Berdasarkan Tabel 1.1 Distribusi frekuensi 
di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 
memiliki penyesuaian sosial berkategori 
sangat tinggi sebesar 1%, kategori tinggi 
sebesar 8%, kategori sedang sebesar 29%, 
kategori rendah sebesar 48%, dan kategori 
sangat rendah sebesar 16%. Dari data 
distribusi frekuensi di atas terlihat bahwa 
perilaku sosialsiswa kelas XII Tataboga 
SMK N 1 Salatiga sebagian besar 
berkategori rendah dengan jumlah siswa 30 
orang. 
Tabel. 1.2  Distribusi FrekuensiMotivasi 
Belajar 




Rendah 43-54 10 14 
Sedang 55-68 33 49 








Berdasarkan Tabel 1.2 Distribusi frekuensi 
di atas dapat diketahui bahwa siswa yang 
memiliki agresivitas berkategori sangat 
tinggi sebesar 6%, kategori tinggi sebesar 
24%, kategori sedang sebesar 49%, kategori 
rendah sebesar 14%, dan kategori sangat 
rendah sebesar 7%. Dari data distribusi 
frekuensi di atas terlihat bahwa 




1 Salatiga sebagian besar berkategori sedang 
dengan jumlah siswa 33 orang. 
 Sebelum melakukan uji regresi maka 
dilakukan lah uji normalitas.Uji normalitas 
kolmogrov smirnov untuk variabel 
penyesuaian sosial didapatkan hasil Asymp. 
Sig 0,173>0,05, artinya bahwa distribusi 
skor penyesuaian sosialadalah normal. 
Untuk variabel agresivitasdidapatkan hasil 
Asymp. Sig 0,118>0,05, yang berarti bahwa 
distribusi skor agresivitas juga normal. 
Berdasarkan data Model Summary, 
diketahui bahwa nilai dari Adjusted R 
squarenya adalah 0,278yang berarti 27%. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
penyesuaian sosial mempengaruhi 
agresivitas sebesar 27% dan untuk 73% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dijelaskan dalam penelitian ini.  
Berdasarkan data Anovadapat diketahui 
bahwasig= 0,000<0,05 karena nilai 
signifikasinya lebih rendah dari 0,05 
sehingga menghasilkanada pengaruh yang 
signifikan antara penyesuaian sosialterhadap 
agresivitas.  
Berdasarkan data Anova pada tabel 
4.5 dapat diketahui bahwasignya 0,000< 
0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh secara signifikan antara 
penyesuaian sosialterhadap agresivitas. 
Berdasarkan Coefficient pada tabel 4.5, 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
penyesuaian sosial sebesar 0,000. Artinya, 
nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 
signifikansi sebesar 0,05.  Dilihat dari tabel 
T yang menunjukkan angka -5.173 dengan 
artian bahwa terdapat pengaruh negatif 
dalam penelitian ini, yang berarti semakin 
tinggi penyesuaian sosial anak maka akan 
semakin rendah kecenderungan 
agresivitasnya.. Dengan demikian, hipotesis 
penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikanpenyesuaian sosial 
terhadapagresivitasadalahditerima. Artinya, 
ada pengaruh yang signifikan penyesuaian 
sosial terhadap agresivitas. 
Kondisi objektif yang ada di tempat 
penelitian adalah siswa yang mengalami 
agresivitas buruk memang memiliki 
penyesuaian sosialnya juga kurang baik. 
Anak yang memiliki agresivitas tinggi 
cenderung menjadi seseorang yang egois 
dan ingin menang sendiri, dia tidak mau 
memperhatikan oranglain yang tidak 
setujuan dengannya. 
Hasil pengujian hipotesis 
memperoleh nilai f penyesuaian 




26,761 dengan signifikansi = 0,000 diterima 
pada taraf signifikansi 5% (<0,05). hal ini 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
antara penyesuaian sosaialterhadap 
agresivitas  siswa kelas XII Tataboga 
SMKN 1 Salatiga Tahun Ajaran 2016/2017. 
Dengan nilai T=-5.173 berarti ada pengaruh 
yang negatif dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 
dilihat bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara penyesuaian sosial terhadap 
agresivitas siswa kelas XII tataboga SMK N 
1 Salatiga yang berarti hasil penelitian ini 
relevan dengan teori yang ada dan dibahas 
di bab II dan penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya oleh Yulistin Tresnawaty 
(2015) tentang pengaruh penyesuaian diri 
sosial terhadap perilaku agresif anak 
berbakat intelektual dengan hasil bahwa 
memang ada pengaruh dari penyesuaian diri 
anak dengan tingkat agresivitasnya. 
Dari hasil penelitian menunjukkan ada 
beberapa kesamaan dalam hasil penelian, 
dengan adanya kesamaan hasil yaitu adanya 
pengaruh yang signifikan membuktikan 
bahwa hasil ini sama dengan teori yang 
dibahas. Meskipun ada beberapa perbedaan 
yang disebabkan oleh berbedanya variabel, 
tetapi menunjukkan hasil yang sama. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil penelitian ini 
secara implisit menyatakan bahwa siswa 
yang mengalami penyesuaian yang rendah 
maka akan memicu atau mempengaruhi 
agresivitas siswa. 
Berdasarkan teori yang dibahas di 
bab 2 tentunya dapat dipahami bahwa 
penyesuaian sosial akan membawa dampak 
yang baik dan mengurangi kecenderungan 
agresi negatif yang dialami oleh siswa. 
dengan adanya penyesuaian sosial yang baik 
tentu akan membuat agresivitas siswa 
menjadi berkurang dan bahkan dapat 
menggantikan agresivitas dengan sikap 




Beberapa pembahasan yang di bahas 
dalam landasan teori dapat di katakan bahwa 
anak yang diterima dalam lingkungan 
kelompok maka anak tidak akan menarik, 
melukai diri sendiri maupun oranglain. Anak 
yang bersikap menyenagkan terhadap teman 
maka tidak akan memunculkan sikap agresi 
orang lain seperti mengumpat, mengejek, 
membentak, dan lain lain. Dan jika seorang 
anak mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial dan bersikap baik kepada 
orang maka tidak akan memunculkan 
permusuhan diantara sesama. 
PENUTUP 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:  
Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan 
terhadap siswa kelas XII Tataboga SMK N 1 
Salatiga, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa Ada pengaruh yang signifikan antara 
penyesuaian sosial terhadap agresivitas 
siswa kelas XII Tataboga SMK N 1 Salatiga. 
Hal ini ditunjukkan dengan sig 0,000<0,05 
dan nilai dari Adjusted Radalah 0,278, 
sehinggadapat disimpulkan 
bahwapenyesuaian sosialmempengaruhi 
agresivitasnya sebesar 27,8% dan untuk 
72,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 
tindak lanjut dari penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Bagi Siswa 
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian 
ini, penulis menyarankan agar siswa dapat 
meningkatkan penyesuaian sosialnya baik 
dilingkungan sekolah, rumah maupun 
masyarakat sekitar karena pada dasarnya 
penyesuaian sosial memiliki peran yang 
besar dalam kehidupan. Siswa juga 
diharapkan untuk memilih kegiatan-kegiatan 
yang positif didalam sekolah maupun diluar 
sekolah yang dapat membantu 
menumbuhkan penyesuaian sosialnya 
sehingga agresivitas nya dapat dikendalikan 
dan bahkan di minimalisir. 
b. Bagi Peneliti selanjutnya 
Penelitian ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh penyesuaian sosial terhadap 
agresivitas siswa, dan beberapa penelitian 
menyebutkan bahwa memang ada pengaruh  
, tetapi ada juga penelitian  yang hasilnya 
tidak ada pengaruh, sehingga jika ada yang 
ingin meneliti lagi diharapkan mengganti 
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